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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Menurut PERMENDIKNAS No. 22 tahun 2006, Salah satu tujuan
pembelajaran matematika di sekolah adalah memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Pemecahan
masalah merupakan esensi pemikiran manusia. sejalan dengan hal ini,
menurut Dewey (Stanic,1989) memecahkan masalah merupakan peran
utama dari hasil proses berfikir manusia. Oleh karena itu, pemecahan
masalah harus mendapat perhatian khusus dalam pembelajaran matematika.

Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik akan
memiliki kekuatan analisis yang baik dan membantu menerapkannya pada
situasi yang berbeda. Selain itu, dengan kemampuan ini siswa akan
mendapat gambaran penggunaan objek matematika dan keterkaitan antar
objek yang biasanya terkesan abstrak. Sehingga akan membantu siswa
dalam memahami fakta, keterampilan konsep, dan prinsip dalam
matematika.(Bell, 1978).

Selain pemecahan masalah, tujuan pembelajaran matematika juga untuk
membentuk kemampuan koneksi. Kemampuan koneksi sangat mendukung
dalam pemecahan masalah. Bahkan Hodgson (Coxford dan House, 1995)
menyatakan bahwa ‘connection as problem — solving tools’. Koneksi
merupakan alat dalam menyelesaikan masalah. Akibatnya ketika siswa
gagal melakukan koneksi/tidak bisa melakukan koneksi maka ia akan sulit
atau bahkan tidak bisa menyelesaikan permasalahannya. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat saling keterkaitan antara kedua kemampuan
tersebut.

Mengingat pentingnya kemampuan koneksi matematis dan pemecahan
masalah matematis untuk dimiliki, sudah seharusnya kedua kemampuan ini

dicapai oleh para siswa setelah pembelajaran matematika dilakukan. Namun
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pada kenyataannya kedua kemampuan ini masih tergolong rendah. Hal ini
ditunjukan dari hasil laporan Badan Penelitian dan Pengembangan
(Balitbang) bahwa hasil evaluasi TIMSS (Trends in Student Achievement in
Mathematics and Science) menunjukan bahwa pencapaian siswa Indonesia
hanya pada rata-rata 405 dan termasuk kedalam kategori rendah.

Hasil TIMSS ini bisa dijadikan sebagai salah satu tolak ukur
kemampuan siswa dilihat secara internal maupun posisi Indonesia dalam
persaingan global. TIMSS bertujuan untuk melihat bagaimana kurikulum
dicanangkan oleh setiap negara, diimplementasikan, dan capaian siswanya
(Puspendik, 2015). Berdasarkan diagnosa hasil TIMSS ini menunjukan
bahwa kebanyakan siswa menguasai soal yang bersifat rutin, komputasi
sederhana, dan mengukur akan pengetahuan fakta yang berkonteks
keseharian. Sedangkan untuk kemampuan mengintegrasikan informasi,
menarik kesimpulan, serta mengeneralisir pengetahuan ke hal-hal yang lain
masih memerlukan penguatan. Dengan demikian hal ini bisa menunjukan
bahwa kemampuan pemecahan masalah dan koneksi matematis siswa masih
kurang dan perlu banyak penguatan.

Berdasarkan hasil diagnosa memperlihatkan bahwa capaian siswa hanya
sampai pada kemampuan rutin dan sederhana. Padahal data dari puspendik
mengatakan tingkat implementasi kurikulum Indonesia lebih baik dibanding
negara lain. Hal ini berarti bahwa capaian kurikulum tidak sejalan dengan
implementasinya. Dengan demikian, perlu adanya usaha untuk menyelidiki
penyebab terjadinya hal tersebut.

Badan penelitian dan pengembangan pusat kurikulum (2007) dalam
hasil kajiannya mengenai kebijakan kurikulum mata pelajaran matematika
menyebutkan bahwa metode pembelajaran di kelas kurang bervariasi, guru
cenderung selalu menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini
bisa dijadikan sebagai salah satu penyebab rendahnya capaian kemampuan
matematika terutama koneksi dan pemecahan masalah.

Penggunaan metode ceramah dan tanya jawab efektif untuk
mengajarkan konsep, fakta dan perhitungan sederhana serta memiliki

efektifitas waktu yang baik dalam mengimplementasikan kurikulum. Akan
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tetapi metode ini kurang efektif untuk kemampuan lainnya seperti pada
kemampuan pemecahan masalah dan koneksi. Hal ini dikarenakan dalam
metode ceramah atau metode konvensonal lainnya peran guru masih
dominan. Sehingga berakibat keaktifan siswa kurang tergali dan terbatasnya
domain pengalaman siswa. Padahal domain pengalaman merupakan salah
satu aspek yang berperan dalam membentuk pengetahuan. Menurut
Bottencourt, domain pengalaman yang terbatas akan sangat membatasi
pengetahuan kita, dalam matematika pengalaman miskonsepsi akan
mempengaruhi perkembangan matematika orang tsb.(Depdiknas, 2007).
Sehingga hal inilah yang kemudian bisa menyebabkan kemampuan koneksi
dan pemecahan masalah masih kurang begitu juga prestasi di TIMSS yang
masih rendah.

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu dilakukan alternatif penyelesaian.
Salah satunya adalah dengan melakukan inovasi dalam pembelajaran.
Pembelajaran yang diberikan haruslah yang dapat mengakomodir
karakteristik kemampuan yang akan dicapai. Sehingga kemampuan koneksi
dan pemecahan masalah matematis dapat lebih ditingkatkan lagi.

Menurut Stanic (1989) keterampilan dalam memecahkan masalah
terlinat dalam memecahkan masalah non-rutin. Masalah non rutin
membutuhkan keterampilan dan konsep dasar matematika dalam
pemecahannya. Sehingga, pemecahan masalah bukanlah kemampuan yang
berdiri sendiri. Pemecahan masalah dalam pencapaiannya membutuhkan
dasar kemampuan matematika yang lain. Hal ini juga sejalan dengan
pendapatnya Polya (Nasir, 2008) pemecahan masalah merupakan suatu
aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi
dengan menggunakan bekal pengetahuan yang dimiliki. Dengan demikian
bekal pengetahuan atau pengetahuan awal merupakan hal yang berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Pengetahuan awal atau prior knowledge dapat berupa kemampuan
mengenai konsep, aturan, prosedur atau bahkan kemampuan matematika.
Menurut Bercourt (Depdiknas, 2007) pengetahuan yang lama akan

berpengaruh terhadap hasil pengetahuan berikutnya. Sementara itu,
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Campbell (2009) menyatakan bahwa kemampuan awal merupakan bahan
baku dari sebuah pembelajaran. Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa
kemampuan awal siswa dapat berpengaruh namun juga tidak menjadi faktor
utama penyebab keberhasilan dalam belajar.

Jika kita lihat kegiatan yang tergolong kedalam kemampuan koneksi
matematik seperti mencari dan memahami hubungan berbagai representasi
konsep, topik, dan prosedur matematika, menerapkan matematika dalam
bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari dan memahami representasi
ekuivalen suatu konsep (Sumarmo, 2013), maka kita dapat menyatakan
koneksi sebagai prior knowledge dari pemecahan masalah. Hal ini
dikarenakan inti dari kemampuan koneksi adalah mampu untuk menemukan
dan mengaitkan unsur-unsur penting yang diperlukan olehnya dalam
menyelesaikan persoalan matematika.

Selain faktor pengetahuan awal dalam pencapaian kemampuan koneksi
dan pemecahan masalah juga terdapat hal yang harus menjadi perhatian.
Dalam usaha pencapaian kedua kemampuan ini juga akan berpotensi
menurunkan motivasi siswa dan membuat frustasi. Terlebih jika pemecahan
masalah lebih berorientasi pada kecepatan, ketepatan, format, kerapian, dan
menemukan jawaban yang benar (Bell, 1978). Dengan kata lain, jika
pemecahan masalah hanya berorientasi pada hasil semata akan
menimbulkan dampak negatif.

Oleh karena itu pembelajaran yang ideal bukan hanya memperhatikan
aspek kognitif siswa saja, melainkan juga aspek afektif. Salah satu aspek
afektif yang diyakini dapat mendukung dalam keberhasilan belajar adalah
self-efficacy. Self-efficacy adalah keyakinan diri seseorang dalam mengelola
dan mengeksekusi suatu tugas sesuai dengan yang dibutuhkan. Keyakinan
akan kemampuan diri sendiri ini akan memberikan efek yang besar terhadap
perlaku, motivasi, bahkan kesuksesan dan kegagalan seseorang dimasa yang
akan datang (Bandura dalam Setiadi, 2010). Lebih ringkasnya self-efficacy
dapat dinyatakan sebagai kondisi perilaku dan kemampuan seseorang yang
memperlihatkan perilaku yang tepat pada kondisi yang tepat.(Setiadi, 2010)
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Seorang siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan mampu
mengukur kemampuannya, mengukur daya tahannya, dan bersikap tenang
dalam menghadapi hal atau permasalahan baik yang pernah maupun baru
dihadapinya. Sedangkan rendahnya self-efficacy yang dmiliki siswa akan
menimbulkan gejala, salah satu diantaranya berupa kecemasan (Bandura,
1977). Kecemasan akan terjadi pada seseorang dalam kondisi dimana
masalah yang dihadapinya tidak sepadan dengan kemampuannya. Pada
kasus ini, kemampuan siswa masih kurang. Informasi menyebutkan
kemampuan koneksi siswa sebagai alat pemecahan masalah masih kurang
(TIMMS, 2011). Selain itu, penyebab kecemasan adalah rasa takut. Rasa
takut muncul karena seseorang tidak mengetahui secara persis keadaan
dirinya dan apa yang akan terjadi padanya. Begitu pula kecemasan terhadap
matematika yang terjadi karena siswa tidak mengetahui dan menyadari
bagaimana kemampuan matematika yang ada pada dirinya. Baik itu sebelum
maupun sesudah proses pembelajaran.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anita (2011), yang mengatakan
bahwa terdapat korelasi negatif antara kecemasan matematika terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan koneksi matematis siswa. Meskipun
dari penelitian yang dilakukan oleh Long (2012), Nyarko (2013),
menyatakan bahwa kecemasan tidak terlalu berpengaruh terhadap prestasi
dan kemandirian belajar.

Oleh karena itu, untuk memperoleh pencapaian kemampuan koneksi,
pemecahan masalah matematis dan self efficacy yang optimal diperlukannya
pembelajaran yang mendukung. Dukungan tersebut berupa adanya
kesabaran, pengertian, bantuan tidak langsung sehingga munculnya
kesadaran berfikir dalam belajar. Kesadaran dalam proses belajar sangatlah
penting, Fontana (Suherman, 2001) mengatakan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku yang cenderung menetap dan dilakukan secara
sadar. Ini berarti bahwa kesadaran adalah komponen penting yang harus
dilibatkan dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. Dengan
demiikian, perlu dilakukannya pembelajaran yang melibatkan proses

kesadaran siswa. Salah satu alternatif pembelajaran yang melibatkan cara
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berfikir siswa secara sadar adalah pembelajaran dengan pendekatan
metakognitif.

Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif menurut Kramarski
dan Zoldan (2008), adalah pembelajaran yang menanamkan kesadaran
bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol tentang apa yang
mereka ketahui; apa yang diperlukan untuk mengerjakan; menitik beratkan
pada aktivitas belajar; membantu dan membimbing siswa ketika mengalami
kesulitan; serta membantu siswa dalam mengembangkan konsep diri mereka
ketika sedang belajar matematika. sangat membantu dalam proses
perkembangan berfikir dan belajar siswa.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukan hasil yang positif
dimana pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan
matematika terutama dalam kemampuan pemecahan masalah matematis
(Jusra, 2013; Prabawa, 2010), begitu juga dalam kemampuan penalaran
matematika yang menunjukan hasl positif (Kramarski dan Zoldan, 2008;
Kramarski dan  Mevarech, 2003; Tamalene, 2010; Nasution, 2010),
sedangkan dari hasil penelitian (Nurasyiyah, 2010) menunjukan hasil yang
tidak signifikan terhadap kemampuan koneksi dan pemecahan masalah
matematika. Penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan ini
kebanyakan hanya melihat pengaruhnya terhadap kemampuan kognitif saja.
Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk meneliti tentang pembelajaran
metakogntif dan melihat dampaknya terhadap variabel koneksi, pemecahan
masalah dan self-efficacy serta keterkaitan antar ketiganya. Selain itu,
peneliti juga ingin melihat sejauh mana dampak kemampuan awal
matematik siswa jika bersamaan dengan pembelajaran metakognitif
terhadap pencapaian kemampuan koneksi, pemecahan masalah dan self-
efficacy.

B. RUMUSAN MASALAH
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
1. Apakah pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi, pemecahan

masalah matematis dan self-efficacy pada siswa di kelas yang menggunakan
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pendekatan metakognitif lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional ditinjau secara keseluruhan dan KAM (kemampuan tinggi,
sedang, rendah)?

Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran (pendekatan metakognitif dan
konvensional) dan KAM (tinggi, sedang rendah) terhadap kemampuan
koneksi, pemecahan masalah dan self-efficacy?

Apakah terdapat asosiasi antara (a) kemampuan koneksi matematis dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis (b) kemampuan koneksi
matematis dengan self-efficacy (c) kemampuan pemecahan masalah
matematis dengan self-efficacy siswa?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal

berikut:

1.

Mengetahui perbedaan pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi,
pemecahan masalah matematis dan self-efficacy antara siswa yang mendapat
pembelajatan dengan metakognitif dan pembelajaran konvensional ditinjau
secara keseluruhan dan KAM (tinggi, sedang rendah).

Mengetahui interaksi antara pembelajaran (pendekatan metakognitif dan
konvensional) dan KAM (tinggi, sedang rendah) terhadap kemampuan
koneksi, pemecahan masalah dan self-efficacy.

Mengetahui bagaimana asosiasi antara kemampuan koneksi matematis
dengan pemecahan masalah, kemampuan koneksi matematis dengan self-
efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan self-efficacy

pada pembelajaran yang menggunakan pendekatan metakognitif.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangsih yang

nyata sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa
Melatih siswa untuk menggunakan kemampuan berfikirnya secara sadar

sehingga siswa dapat mengontrol kemampuannya sendiri dan emosinya,
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meningkatkan kemampuan siswa dalam memperhatikan atau menemukan
ide-ide yang saling keterkaitan dalam soal yang diberikan, dan meningkatkan
kemampuan siswa untuk lebih sistematis dan terarah. Menambah motivasi
siswa dan meningkatkan self-efficacy siswa.

Bagi Guru

Mendapatkan gambaran yang jelas tentang impelementasi dari pembelajaran
matematika dengan pendekatan metakognitif. Sehingga dapat dijadikan
bahan referensi dalam pembelajaran yang dilaksanakannya.

Bagi Sekolah

Membantu sekolah dalam membentuk siswa yang memiliki kemampuan
koneksi matematika dan pemecahan masalah lebih baik serta peningkatan

self-efficacy siswa sehingga menunjang terhadap visi dan misi sekolah.

Definisi Operasional

Karena keterbatasan peneliti, maka masalah yang akan diteliti dan dibahas

dibatasi, sesuai dengan definisi di bawah ini

1.

Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif merupakan pembelajaran
yang mengarahkan perhatian siswa dengan pertanyaan dan pernyataan
metakognitif untuk menyadari apa yang sedang dipikirkannya sehingga siswa
menyadari strategi yang harus dilakukannya ketika menyelesaikan
permasalahan matematika. Adapun pertanyaan dan pernyataan tersebut
terdapat di dalam bahan ajar maupun secara langsung melalui lisan oleh
guru.

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
metode ekspositori dimana pembelajaran dilakukan secara langsung dan
adanya tanya jawab antara guru dan siswa.

Kemampuan koneksi matematik yaitu kemampuan untuk mengaitkan konsep
matematika dengan antar topik matematika, matematika dengan disiplin ilmu
lain, dan matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah matematik yaitu kemampuan untuk
menyelesaikan masalah non- rutin yang dilakukan melalui kegiatan berupa

menggali informasi yang ada dalam masalah, kemudian mengorganisasi
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informasi tersebut sehingga menemukan cara untuk menyelesaikan masalah,
dan terakhir adalah melakukan koreksi terhadap pekerjaan yang
dilakukannya.

5. Self-efficacy adalah sikap yang menunjukan keyakinan diri terhadap
permasalahan yang dihadapi yang ditunjukan dari sumber- sumber yaitu
pengalaman pribadi, pengalaman orang lain, pendekatan verbal dan aspek

psykologis.
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